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BEKASI

NOTA DINAS
Kepada . Yth, Bupati Bekasi
Dari . Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Tanggal : 27 Oktober 2025
Nomor : 400.13.1/737/DPPKB/2025
Sifat . Penting
Lampiran : 2 (Dua) lampiran
Perihal . Usulan Kegiatan Prioritas Pembangunan Melalui Kolaborasi CSR

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka Optimalisasi Pembangunan Daerah di Kabupaten Bekasi
maka perlu adanya Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah dengan kegiatan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan

Perusahaan (TISLP) / Corporate Social Responsibility (CSR) agar selaras dengan kebutuhan Pembangunan Daerah serta
tepat sasaran.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, Bersama ini kami sampaikan Usulan Kegiatan Prioritas Pembangunan Daerah
Lingkup Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana pada kegiatan TISLP Tahun 2026 pada kegiatan Program
GENTING (Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting) antara lain :

1. Ibu hamil
2. Ibu Menyusui
3. Balita Non PAUD

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih serta mohon arahan.

KEPALA DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA

Ditandatangani secara elektronik oleh :
KEPALA DINAS

PENGENDALIAN PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA

Dr. FIRZAWATI, $.5i, Apt, MKM
Pembina Utama Muda (IV/c)
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SINKRONISASI PROGRAM PRIORITAS DAERAH DENGAN KEGIATAN TJSLP (TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN
PERUSAHAAN) BERSAMA DPPKB KABUPATEN BEKASI

I. LATAR BELAKANG

Pencegahan stunting tidak hanya bergantung pada edukasi, tetapi juga pada pemenuhan gizi seimbang bagi
kelompok rentan, yaitu Ibu Hamil (Bumil), Ibu Menyusui (Busui), dan Balita (B3).
Kekurangan gizi pada kelompok ini berpotensi besar menyebabkan pertumbuhan anak terhambat (stunting) dan

penurunan kualitas generasi masa depan.

Melalui kegiatan ini, DPPKB Kabupaten Bekasi bersama perusahaan mitra TJSLP berupaya meningkatkan asupan
gizi harian bagi kelompok B3 di wilayah prioritas yaitu Kecamatan Cibarusah, Kecamatan Bojongmangu, Kecamatan
Serang Baru, Kecamatan Setu, Kecamatan Pebayuran dan Kecamatan Muaragembong melalui pemberian makanan

bergizi siap santap.

Anjuran dari Kementerian Kesehatan dalam Petunjuk Teknis Pemberian Makanan Tambahan (PMT), pemberian
makanan bergizi pada Balita dilakukan selama 56 Hari, pemberian makanan bergizi pada lbu Hamil (Bumil) selama 120

Hari dan pemberian makanan bergizi pada Ibu Menyusui (Busui) selama 42 hari.

Il. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan status gizi dan kesehatan keluarga berisiko stunting melalui
kolaborasi antara Pemerintah Daerah Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Bekasi

dengan dunia usaha melalui program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan (TJSLP).

Tujuan
1. Meningkatkan asupan gizi harian bagi kelompok sasaran B3 (Balita, Ibu Hamil, dan Ibu Menyusui).

2. Mendorong peran aktif perusahaan dalam mendukung program prioritas daerah, khususnya percepatan
penurunan stunting.

3. Mengoptimalkan fungsi DPPKB dalam pelaksanaan intervensi gizi spesifik dan sensitif di tingkat masyarakat.

4. Memperkuat sinergitas lintas sektor antara pemerintah daerah dan dunia usaha.

I1l. SASARAN KEGIATAN

Kelompok sasaran kegiatan adalah:
e Balita (usia 6-59 bulan)
e Ibu Hamil (Bumil)

e Ibu Menyusui (Busui)

IV. RUANG LINGKUP KEGIATAN

Pemberian makanan bergizi harian untuk kelompok B3.
Pemantauan status gizi (penimbangan berat badan, tinggi badan, LILA, lingkar kepala).
Edukasi gizi dan kesehatan keluarga oleh tenaga penyuluh KB dan tenaga Kesehatan.

Koordinasi dan pelaporan dengan perusahaan mitra TISLP dan perangkat daerah terkait.

A N

Monitoring dan evaluasi capaian hasil kegiatan.
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V. HASIL YANG DIHARAPKAN

1. Terpenuhinya kebutuhan gizi kelompok B3.

2. Terjadi peningkatan berat badan dan status gizi kelompok sasaran.
3. Meningkatnya kesadaran gizi keluarga dan perilaku hidup sehat.

4. Terjalinnya kemitraan berkelanjutan antara pemerintah daerah dan perusahaan dalam upaya percepatan penurunan
stunting.

Jadwal Pelaksanaan

No| Kegiatan Waktu Pelaksanaan Penanggung Jawab

T Persiapan dan sosialisasi kegiatan Minggu ke-1 DPPKB & Tim TJSLP

? Pelaksanaan pemberian makanan bergizi||Hari ke-1 s.d selesai||DPPKB, PKB/PLKB, Perusahaan Mitra
? Pemantauan dan pencatatan gizi Mingguan PKB/PLKB & Tenaga Kesehatan

T Evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan Minggu ke-13 DPPKB & Tim TJSLP

VI. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Harian

A. Komponen Pemberian Makanan Bergizi per Orang per Hari Selama 56 Hari Untuk Balita

No Komponen Jenis Makanan Estimasi Biaya
(Rp)
1 Karbohidrat Nasi dari beras 160 gr Rp. 3.000
2 Protein Hewani Telur/ikan/ayam 40 gr Rp. 4.000
3 Protein Nabati Tempe/tahu 30 gr Rp. 1.500
4 Sayur & Buah Bayam, wortel, pepaya Rp. 2.000
5 Susu balita / UHT 125 ml 1 kotak Rp. 4.000
6 Vitamin & Suplemen Multivitamin harian Rp. 1.500
7 Monitoring & Evaluasi Kegiatan||Parenting & pantauan gizi Rp. 5.000
Total per orang per hari Rp. 21.000
Total Per orang Selama 56 Hari Rp. 1.176.000

B. Komponen Pemberian Makanan Bergizi per Orang per Hari Selama 120 Hari Untuk lbu Hamil (Bumil)
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No Komponen Jenis Makanan Biaya (Rp)

? Susu ibu hamil 1 gelas susu Rp. 4.000
? Tablet Tambah Darah (Fe) 1 tablet/hari Rp. 1.500
] Monitoring & Evaluasi Kegiatan ||ANC / penyuluhan Rp. 5.000
] Total per orang per hari Rp. 28.200
] Total Per orang Selama 120 Hari Rp. 3.384.000

C. Komponen Pemberian Makanan Bergizi per Orang per Hari Selama 42 Hari Untuk Ibu Menyusui (Busui)

N_o Komponen Jenis Makanan Biaya (Rp)

T Karbohidrat Nasi dari beras 330 gr Rp. 5.000
? Protein Hewani Telur, ayam, ikan 100 gr Rp. 6.000
? Protein Nabati Tahu/tempe 50 gr Rp. 2.000
T Sayur & Buah Sayur 1 porsi + buah 1 porsi Rp. 3.000
? Susu ibu menyusui 1 gelas susu Rp. 3.000
? Vitamin & Suplemen Tablet Fe + C Rp. 1.500
T Monitoring & Evaluasi Kegiatan||Konseling laktasi & pantauan Rp. 5.000
| Total per orang per hari Rp. 25.500
] Total Per orang Selama 42 Hari Rp. 1.071.000

VII. Penutup

Kegiatan ini merupakan bentuk nyata kolaborasi lintas sektor antara Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Bekasi dan perusahaan melalui TJSLP untuk mendukung pencapaian target penurunan stunting
daerah secara berkelanjutan. Melalui program ini diharapkan dapat meningkatkan serta memperbaiki status gizi
Masyarakat dan sasaran prioritas, dan juga dapat menurunkan prevalensi stunting dengan memastikan Masyarakat

mendapatkan gizi yang cukup.
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